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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Digital Capability (DC), Entrepreneurial Orientation
(EO), and Learning Culture (LC) on Innovation Performance (IP) of MSMEs in Bekasi City, with Knowledge
Management Capability (KMC) as a mediating variable. This quantitative study was conducted through a
survey of 252 MSMEs, selected using the Slovin formula from a population of 681 MSMEs. Data were
collected using structured questionnaires with measurable indicators for each variable. Data analysis employed
PLS-SEM, including tests of validity, reliability, discriminant validity, multicollinearity, and hypothesis and
mediation testing. The results indicate that DC, EO, and LC have significant positive effects on 1P, both
directly and indirectly through KMC. KMC serves as an important mechanism that strengthens the
relationship between DC and LC with IP, while EO has the strongest direct effect on IP. These findings confirm
that enhancing digital capabilities, entrepreneurial orientation, learning culture, and knowledge management
are strategic factors for improving innovation performance in MSMEs in the digital era. The study contributes
theoretically by developing an integrative model of MSME innovation and offers practical recommendations
for MSMEs and local governments to enhance digital readiness and knowledge management systems to
improve competitiveness..

KeyWOI‘dI Digital Capability; Entrepreneurial Orientation; Knowledge Management Capability;
Learning Culture; SMEs

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh digital capability (DC), entrepreneurial
orientation (EO), dan learning culture (LC) terhadap innovation performance (IP) UMKM di Kota
Bekasi, dengan knowledge management capability (KMC) sebagai variabel mediasi. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei terhadap 252 UMKM yang dipilih
menggunakan rumus Slovin dari populasi 681 UMKM. Pengumpulan data dilakukan dengan
kuesioner menggunakan indikator terukur pada masing-masing variabel. Analisis data
menggunakan PLS-SEM mencakup uji validitas, reliabilitas, diskriminan, multikolinearitas, serta
pengujian hipotesis dan mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DC, EO, dan LC
berpengaruh positif signifikan terhadap IP, baik secara langsung maupun melalui KMC. Selanjutnya
KMC terbukti menjadi mekanisme penting yang memperkuat hubungan antara DC dan LC dengan
IP, sementara EO memiliki pengaruh langsung paling kuat terhadap IP. Temuan ini menegaskan
bahwa penguatan kapabilitas digital, orientasi kewirausahaan, budaya pembelajaran, serta
pengelolaan pengetahuan merupakan faktor strategis dalam meningkatkan kinerja inovasi UMKM
di era digital. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan model integratif
inovasi UMKM serta rekomendasi praktis bagi UMKM dan pemerintah daerah untuk memperkuat
kesiapan digital dan sistem manajemen pengetahuan guna meningkatkan daya saing.

Kata Kunci: Digital Capability; Entrepreneurial Orientation; Knowledge Management Capability;
Learning Culture; SMEs.
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Transformasi digital telah diyakini merupakan salah satu faktor menentukan
dalam meningkatkan daya saing (Matondang et al., 2025), inovasi (Sulistiyo et al.,
2023), dan kinerja organisasi (Widnyani et al., 2021) di berbagai sektor. Perubahan
lingkungan bisnis yang semakin dinamis menuntut organisasi untuk mengadopsi
teknologi digital, dan mengembangkan kapabilitas strategis yang memungkinkan
pemanfaatan teknologi secara efektif dan berkelanjutan. Dalam hal ini, Digital
Capability (DC) menjadi fondasi penting yang mencakup kesiapan infrastruktur
teknologi, keterampilan digital tenaga kerja, serta kemampuan kolaborasi digital
lintas fungsi dan mitra eksternal. Infrastruktur TI yang kuat memungkinkan
standardisasi proses, integrasi data, dan kolaborasi yang lebih cepat, sementara
keterampilan dan kolaborasi digital mendukung kemampuan organisasi dalam
beradaptasi dan menciptakan nilai melalui inovasi (Husna & Nasution, 2025).

Namun, keberhasilan pemanfaatan teknologi digital tidak hanya ditentukan
oleh kesiapan teknis, tetapi juga oleh Learning Culture (LC) yang mendorong
perilaku pembelajaran berkelanjutan, berbagi pengetahuan, serta keterbukaan
terhadap perubahan. Organisasi yang memiliki budaya belajar cenderung lebih
adaptif, mampu mengintegrasikan pembelajaran baru, serta memiliki ketahanan
terhadap disrupsi eksternal. Budaya ini memperkuat kemampuan organisasi untuk
menyerap pengetahuan baru, mengurangi resistensi terhadap perubahan, dan
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan (Prisusanti et al., 2023).

Sejalan dengan hal di atas, Knowledge Management Capability (KMC)
memainkan peran penting dalam memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh,
dibagikan, dan diterapkan dapat memberikan dampak nyata terhadap inovasi dan
kinerja organisasi. Kemampuan mengelola pengetahuan memungkinkan
organisasi memanfaatkan aset pengetahuan secara efektif untuk menciptakan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Proses akuisisi, berbagi, dan penerapan
pengetahuan menjadi mekanisme utama yang mendorong penciptaan nilai dan
meningkatkan kapasitas adaptif organisasi (Lestyowati, 2024).

Faktor penting seperti Entrepreneurial Orientation (EO) juga memengaruhi
dinamika inovasi organisasi. Orientasi kewirausahaan—yang tercermin melalui
inovatifitas, proaktivitas, dan keberanian mengambil risiko —menjadi pendorong
utama bagi organisasi dalam mengeksplorasi peluang baru, mengembangkan
produk dan layanan inovatif, serta menghadapi ketidakpastian lingkungan bisnis
(Ameer & Khan, 2023; Meekaewkunchorn et al., 2021). EO seringkali menjadi katalis
yang mempercepat transformasi digital dan meningkatkan kemampuan organisasi
dalam mengeksekusi ide-ide inovatif.

Dengan adanya kemampuan digital, budaya belajar, kemampuan
manajemen pengetahuan, dan orientasi kewirausahaan yang kuat, organisasi dapat



mencapai Innovation Performance (IP) yang lebih tinggi, baik dalam bentuk inovasi
produk, inovasi proses, maupun inovasi pasar. Inovasi-inovasi ini berkontribusi
langsung terhadap keunggulan kompetitif organisasi, meningkatkan kepuasan
pelanggan, dan membuka peluang pertumbuhan baru. Oleh karena itu, penelitian
ini berupaya mengkaji hubungan antara DC, LC, KMC, EO, dan IP secara
komprehensif untuk memahami bagaimana faktor-faktor tersebut saling
memperkuat dan membentuk kinerja inovasi organisasi di era digital.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Digital Capability,
Learning Culture, Knowledge Management Capability, dan Entrepreneurial
Orientation terhadap Innovation Performance guna memahami bagaimana faktor-
faktor strategis tersebut berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan inovasi
organisasi di era digital. Hasil penelitian diharapkan bermanfaat secara teoritis
dalam memperkaya literatur mengenai manajemen inovasi dan transformasi
digital, serta secara praktis memberikan rekomendasi bagi organisasi dalam
memperkuat kapabilitas digital, membangun budaya belajar, mengoptimalkan
pengelolaan pengetahuan, dan menumbuhkan orientasi kewirausahaan untuk
mendorong inovasi yang berkelanjutan.

Digital capability secara umum dipahami sebagai kemampuan organisasi
dalam memanfaatkan teknologi dan sumber daya digital secara efektif untuk
mencapai tujuan strategis, mendorong inovasi, dan mempertahankan daya saing di
era digital. Konsep ini mencakup proses deployment, integration, dan optimization
terhadap berbagai digital tools dan systems, serta keterampilan, kompetensi, dan
proses organisasi yang diperlukan untuk memaksimalkan teknologi tersebut dalam
menciptakan nilai dan meningkatkan efisiensi operasional (Arroyabe et al., 2024;
Cheng et al., 2025; Q. Li et al., 2025; Xie & Wang, 2025). IT infrastructure merupakan
elemen dasar dari digital capability, yang mencakup deployment berbagai
teknologi digital, digitalization atas sumber daya internal, serta keterampilan dasar
dalam data analysis. IT infrastructure berperan penting dalam mendukung
standardization dan integration dari proses bisnis serta data organisasi, sehingga
memungkinkan pertukaran informasi yang lebih cepat, akurat, dan komprehensif
(Arroyabe et al., 2024; Ouyang et al., 2023; Xie & Wang, 2025). Robust IT
infrastructure sangat penting dalam mendukung digital transformation, karena
infrastruktur ini menjadi fondasi bagi integrasi berbagai digital tools serta
memfasilitasi collaboration dan knowledge absorption baik di dalam organisasi
maupun di antara organisasi (Jorfi & Winkler, 2025; Q. Li et al., 2025; Ouyang et al.,
2023). Digital skills merupakan komponen utama dari digital capability, yang
mencakup technical talent untuk mendorong inovasi, sistem penilaian dan insentif
berbasis pengetahuan digital transformation, serta kemampuan dalam mengelola
digital technology untuk mendukung pelaksanaan fungsi pekerjaan (Elia et al.,



2021). Pengembangan digital skills dapat mengurangi persepsi terhadap
kompleksitas dan beban berlebih, yang merupakan faktor penting dalam
meminimalkan technostress pada karyawan (X. Li et al., 2025). Digital collaboration
capability mencakup kemampuan untuk melakukan alokasi dan integrasi sumber
daya internal maupun eksternal secara fleksibel melalui digital technology,
sehingga memungkinkan terwujudnya kolaborasi yang efektif antar-departemen
maupun dengan mitra eksternal (Arroyabe et al., 2024; Cheng et al., 2025; Q. Li et
al., 2025; Xie & Wang, 2025). Penelitian ini akan menggunakan variabel Digital
Capability dengan indikator (1) IT infrastructure yang mencakup kesiapan
teknologi dasar dan integrasi proses, (2) Digital skills yang mencerminkan
kompetensi teknis dan kemampuan pengelolaan teknologi oleh karyawan, serta (3)
Digital collaboration capability yang menggambarkan kemampuan organisasi
dalam memanfaatkan teknologi untuk berkolaborasi secara efektif baik secara
internal maupun eksternal.

Budaya pembelajaran (Learning Culture) ditandai oleh kemampuan
organisasi untuk menciptakan, memperoleh, dan membagikan pengetahuan,
mengubah perilaku melalui pengambilan keputusan, serta mengintegrasikan
wawasan baru ke dalam basis pengetahuannya. Budaya ini berbeda dari budaya
pengetahuan karena menekankan akuisisi pengetahuan yang berkelanjutan dan
praktis serta kemampuan beradaptasi, yang sangat penting dalam lingkungan yang
dinamis. Komponen utama dari budaya pembelajaran meliputi iklim pembelajaran
yang suportif serta penerimaan terhadap kesalahan sebagai peluang untuk tumbuh
dan belajar. Unsur-unsur ini memfasilitasi kesadaran dan berbagi pengetahuan
tacit, dan secara empiris terbukti dipengaruhi oleh budaya pengetahuan yang
mendasari organisasi (Kucharska, 2022; Kucharska & Karwowska, 2025).
Pembelajaran berkelanjutan merupakan ciri utama budaya pembelajaran, berupa
perilaku dan rutinitas yang memungkinkan organisasi belajar dari pengalaman dan
mendorong inovasi. Hal ini mencakup pembelajaran kolaboratif, kerja lintas fungsi,
serta pemecahan masalah sistematis seperti siklus Plan-Do-Check-Act. Organisasi
dapat mendukung pembelajaran berkelanjutan melalui pelatihan, pengembangan
keterampilan, dan kesempatan bagi karyawan untuk saling belajar. Individu juga
didorong untuk mengambil tanggung jawab atas pembelajarannya dengan mencari
pengetahuan baru dan mengikuti pengembangan profesional (Behravesh et al.,
2022; Kamal et al., 2025). Berbagi pengetahuan merupakan bagian penting dari
budaya pembelajaran, yaitu pertukaran informasi berharga antarindividu dengan
harapan memberi manfaat timbal balik. Komunikasi terbuka sangat diperlukan
karena dapat menurunkan hambatan, mempermudah pemahaman, dan
membangun budaya saling mendukung (Igbal et al., 2025). Keterbukaan terhadap
perubahan merupakan ciri utama budaya pembelajaran, yang tercermin dari
kesiapan untuk mempertanyakan cara berpikir yang sudah mapan serta



kemampuan beradaptasi terhadap tantangan baru (Kucharska, 2022). Knowledge
Management Capability (KMC) merujuk pada kemampuan organisasi untuk
mengembangkan dan memanfaatkan aset pengetahuan guna mencapai tujuan yang
ditetapkan, dengan penekanan khusus pada dukungan terhadap inovasi dan
kinerja organisasi melalui pengelolaan proses pengetahuan yang efektif, seperti
akuisisi, berbagi, dan penerapan pengetahuan. Knowledge acquisition melibatkan
proses memperoleh pengetahuan dari berbagai sumber, termasuk pelanggan,
mitra, dan karyawan (Z. Li et al, 2025). Knowledge sharing adalah proses
pertukaran informasi, data, keterampilan, keahlian, dan know-how antarkaryawan
untuk melaksanakan tugas mereka dan mencapai tujuan organisasi (Rafique et al.,
2022). Knowledge application merujuk pada pengelolaan dan pemanfaatan
pengetahuan yang telah diperoleh dan dibagikan secara efektif dalam konteks
praktis organisasi (Z. Li et al., 2025). Penelitian ini akan menggunakan variabel
Learning Culture dengan indikator (1) continuous learning yang mencerminkan
keberlanjutan proses pembelajaran dalam organisasi, (2) knowledge sharing yang
menggambarkan pertukaran informasi dan pengalaman antar individu untuk
peningkatan kinerja, dan (3) openness to change yang menunjukkan kesiapan
organisasi untuk beradaptasi, melakukan perubahan, serta menerima ide-ide baru
dalam menghadapi dinamika lingkungan.

Entrepreneurial orientation (EO) secara luas diakui sebagai sebuah strategic
posture atau disposisi strategis perusahaan (dan kadang individu) yang
mencerminkan pendekatan mereka terhadap persaingan, inovasi, dan keterlibatan
pasar. EO umumnya dikonseptualisasikan terdiri dari tiga dimensi inti:
innovativeness, proactiveness, dan risk-taking. Beberapa model juga
menambahkan dimensi lain seperti competitive aggressiveness dan autonomy,
namun tiga komponen utama tersebut merupakan yang paling konsisten
ditekankan dalam berbagai literatur (Al-Awlaqi et al., 2021; Han et al.,, 2024;
Sulistyanto et al.,, 2025). Innovativeness merujuk pada kecenderungan suatu
perusahaan atau individu untuk mendukung ide-ide baru, kreativitas, eksperimen,
serta pencarian solusi, produk, atau proses yang bersifat inovatif dan belum pernah
ada sebelumnya (Han et al., 2024; Suvanto et al., 2020). Proactiveness adalah sejauh
mana sebuah perusahaan mampu mengantisipasi dan bertindak terhadap
kebutuhan pasar di masa depan, yang umumnya diwujudkan melalui pencarian
peluang baru, peluncuran produk lebih awal dibandingkan para pesaing, serta
respons strategis terhadap perubahan lingkungan bisnis (Han et al., 2024; Suvanto
et al, 2020). Risk-taking mencerminkan kesediaan sebuah perusahaan untuk
mengalokasikan sumber daya yang signifikan pada peluang dengan hasil yang
tidak pasti, termasuk keterlibatan dalam proyek berisiko tinggi dan berbiaya besar
serta eksplorasi usaha-usaha baru yang belum teruji (Al-Awlaqi et al., 2021; Han et
al., 2024). Penelitian ini akan menggunakan variabel Entrepreneurial Orientation



dengan indikator (1) innovativeness yang menggambarkan kecenderungan
organisasi untuk menciptakan dan mendukung ide-ide baru, kreativitas, serta
eksperimen, (2) proactiveness yang menunjukkan kemampuan organisasi dalam
mengantisipasi peluang pasar dan bertindak lebih awal dibandingkan pesaing,
serta (3) risk-taking yang mencerminkan keberanian organisasi dalam mengambil
keputusan berisiko tinggi demi mengejar peluang strategis yang memiliki
ketidakpastian hasil.

Innovation performance mencakup capaian organisasi dalam menerapkan
perubahan, perbaikan, dan pembaruan di berbagai bidang, termasuk produk,
proses, pasar, dan praktik organisasi. Tiga jenis inovasi utama yang relevan dengan
pengembangan dan kinerja bisnis adalah product innovation, process innovation,
dan market innovation. Ketiga jenis inovasi ini sering dianalisis baik secara
individual maupun dalam keterkaitannya satu sama lain untuk menilai dampaknya
terhadap daya saing dan pertumbuhan perusahaan (Aritenang et al., 2025; Seclen-
Luna et al., 2024). Product innovation merujuk pada pengenalan barang atau
layanan baru atau yang mengalami peningkatan signifikan dibandingkan dengan
penawaran sebelumnya dari perusahaan. Hal ini dapat mencakup peningkatan
dalam spesifikasi teknis, komponen, material, perangkat lunak, kemudahan
penggunaan, atau karakteristik fungsional lainnya. Product innovation dipandang
sebagai pendorong utama bagi perusahaan untuk membedakan diri di pasar,
menarik konsumen, dan mencapai profitabilitas (Cabrilo et al., 2024; Seclen-Luna et
al., 2024). Market innovation (kadang disebut marketing innovation) berfokus pada
upaya mengidentifikasi dan melayani pasar baru, serta mengembangkan strategi
dan teknik pemasaran baru untuk lebih efektif memenuhi kebutuhan pelanggan
(Aritenang et al., 2025; Cabrilo et al., 2024). Penelitian ini akan menggunakan
variabel Innovation Performance dengan indikator (1) product innovation yang
mengukur kemampuan organisasi dalam menciptakan atau meningkatkan produk
secara signifikan untuk memenuhi kebutuhan pasar, (2) process innovation yang
mencerminkan upaya organisasi dalam memperbaiki atau memperbarui proses
internal guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional, serta (3) market
innovation yang menggambarkan kemampuan organisasi dalam menjangkau
pasar baru atau mengembangkan strategi pemasaran baru untuk merespons
perubahan kebutuhan pelanggan dan dinamika persaingan.

Berdasarkan berbagai penelitian di atas, dapat ditarik beberapa hipotesis
untuk penelitian ini sebagai berikut. H1: Digital Capability berpengaruh positif
terhadap Innovation Performance. H2: Digital Capability berpengaruh positif
terhadap Knowledge Management Capability. H3: Entrepreneurial Orientation
berpengaruh positif terhadap Innovation Performance. H4: Knowledge
Management Capability berpengaruh positif terhadap Innovation Performance.
H5: Learning Culture berpengaruh positif terhadap Innovation Performance. Hé:



Learning Culture berpengaruh positif terhadap Knowledge Management
Capability. H7: Knowledge Management Capability memediasi pengaruh Digital
Capability terhadap Innovation Performance. HS8: Knowledge Management
Capability memediasi pengaruh Learning Culture terhadap Innovation
Performance. Berdasarkan rumusan hipotesis yang telah disusun, penelitian ini
selanjutnya memvisualisasikan hubungan antar variabel dalam sebuah kerangka
penelitian sebagai berikut.

KMC2 || KMC3

DC- Digital Capability; LC- Learning Culture ; KMC- Knowledge Management
Capability; EO- Entrepreneurial Orientation; IP- Innovation Performance

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai
mekanisme bagaimana kapabilitas digital, budaya belajar, dan orientasi
kewirausahaan dapat mendorong peningkatan kinerja inovasi UMKM melalui
peran strategis kapabilitas manajemen pengetahuan. Model ini diharapkan mampu
membantu peneliti memahami hubungan antarvariabel secara lebih terstruktur
serta menjadi pedoman dalam proses analisis data pada tahap selanjutnya.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei
yang dilakukan terhadap UMKM di Kota Bekasi untuk menganalisis pengaruh
Digital Capability, Learning Culture, Knowledge Management Capability, dan
Entrepreneurial Orientation terhadap Innovation Performance. Data dikumpulkan
melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan kepada 252 pelaku UMKM sebagai
sampel yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dari populasi sekitar 681



UMKM di Bekasi dengan margin of error 5%. Seluruh variabel diukur
menggunakan skala Likert, dan data dianalisis menggunakan teknik statistik
inferensial untuk menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel secara empiris.

Analisis awal berfokus pada nilai outer loading yang digunakan untuk
menilai validitas indikator dalam mengukur konstruk laten masing-masing
variabel. Nilai outer loading yang tinggi menunjukkan bahwa indikator memiliki
kontribusi kuat terhadap konstruk yang diwakilinya sehingga memenuhi
kelayakan untuk digunakan dalam model penelitian.

Tabel 1. Outer Loading
DC EO P KMC LC
DC-1 0.927
DC-2 0.817
DC-3 0.918
EO-1 0.876
EO-2 0.871
EO-3 0.882
IP-1 0.861
IP-2 0.862
IP-3 0.873
KMC-1 0.876
KMC-2 0.874
KMC-3 0.882
LC-1 0.904
LC-2 0.824
LC-3 0.869

Hasil outer loading menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel
DC, EQO, IP, KMC, dan LC berada di atas nilai ambang 0.70, yang berarti seluruh
indikator dinilai valid dan reliabel dalam mengukur konstruk masing-masing.
Variabel Digital Capability memiliki nilai loading tertinggi pada DC-1 (0.927) dan
DC-3 (0.918), menandakan kontribusi indikator yang sangat kuat. Pada
Entrepreneurial ~ Orientation, seluruh indikator (EO-1 hingga EO-3) juga
menunjukkan konsistensi dengan nilai loading berkisar 0.871-0.882. Variabel
Innovation Performance menunjukkan kekuatan serupa, di mana IP-1 hingga IP-3
memiliki nilai loading 0.861-0.873 yang mencerminkan stabilitas indikator dalam
mengukur kinerja inovasi. Indikator pada Knowledge Management Capability dan
Learning Culture juga menunjukkan validitas yang tinggi, dengan nilai berkisar
antara 0.824-0.904. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa seluruh



konstruk dalam penelitian memiliki kualitas pengukuran yang sangat baik dan
dapat digunakan dengan kuat dalam analisis model struktural.

Setelah memastikan validitas indikator melalui uji outer loading, tahap
berikutnya adalah mengevaluasi reliabilitas konstruk menggunakan Cronbach’s
Alpha, Composite Reliability, dan Average Variance Extracted (AVE).

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Cronbach's alpha  (rho_a) (rho_c) AVE
DC 0.871 0.943 0.918 0.789
EO 0.849 0.849 0.908 0.768
IP 0.833 0.839 0.899 0.748
KMC 0.85 0.851 0.909 0.77
LC 0.838 0.894 0.9 0.751

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian telah
memenuhi kriteria reliabilitas yang baik. Nilai Cronbach’s Alpha berada pada
rentang 0.833-0.871, yang menandakan konsistensi internal yang kuat. Demikian
pula, nilai composite reliability (rho_c) seluruhnya lebih tinggi dari 0.90,
mengindikasikan tingkat reliabilitas konstruk yang sangat baik. Selain itu, nilai
AVE untuk setiap variabel berkisar antara 0.748-0.789, yang berarti masing-masing
konstruk mampu menjelaskan lebih dari 74% varians indikatornya—melebihi
ambang batas 0.50. Dengan demikian, seluruh variabel dinyatakan reliabel dan
layak digunakan dalam analisis model struktural.

Setelah pengujian reliabilitas dan validitas konvergen terpenuhi, langkah
selanjutnya adalah mengevaluasi validitas diskriminan menggunakan Heterotrait-
Monotrait Ratio (HTMT). Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap
konstruk dalam model memiliki perbedaan yang jelas satu sama lain dan tidak
terjadi tumpang tindih konsep antar variabel.

Tabel 3. Uji Validitas Diskriminan

DC EO P KMC LC
DC
EO 0.195
P 0.314 0.821
KMC 0.209 0.832 0.809
LC 0.084 0.29 0.369 0.324

Hasil uji HTMT menunjukkan bahwa seluruh nilai antar konstruk berada di bawah
ambang batas 0.90, yang menandakan bahwa validitas diskriminan telah terpenuhi
dengan baik. Nilai HTMT terendah terdapat pada hubungan DC-LC sebesar 0.084,
sementara nilai tertinggi terdapat pada hubungan EO-KMC dan EO-IP, masing-
masing sebesar 0.832 dan 0.821, namun masih dalam batas toleransi. Temuan ini



mengonfirmasi bahwa setiap variabel dalam penelitian memiliki karakteristik yang
berbeda dan tidak saling mengukur konsep yang sama, sehingga model struktural
layak untuk dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya.

Setelah memastikan validitas dan reliabilitas konstruk, tahap berikutnya
adalah mengevaluasi potensi multikolinearitas antar variabel independen dengan
menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Uji VIF diperlukan untuk
memastikan bahwa tidak terdapat korelasi tinggi antar prediktor yang dapat
mengganggu kestabilan model regresi dalam analisis PLS-SEM.

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

DC EO P KMC LC
DC 1.039 1.005
EO 4.32
P
KMC 4.427
LC 1.089 1.005

Hasil uji VIF menunjukkan bahwa seluruh nilai berada di bawah ambang batas
umum 5.0, yang berarti tidak ada masalah multikolinearitas yang mengganggu
dalam model. Variabel EO (Entrepreneurial Orientation) dan KMC (Knowledge
Management Capability) memiliki nilai VIF tertinggi masing-masing 4.32 dan 4.427,
namun tetap berada dalam kategori aman. Sementara itu, variabel lainnya seperti
DC, IP, dan LC menunjukkan nilai VIF yang jauh lebih rendah, menandakan
hubungan antar prediktor tidak saling mendistorsi. Dengan demikian, model
penelitian memenuhi asumsi bebas multikolinearitas dan dapat dilanjutkan ke
tahap analisis struktural.

Tahap berikutnya dalam analisis PLS-SEM adalah melakukan uji hipotesis
untuk menilai signifikansi hubungan antar variabel dalam model struktural. Uji ini
dilakukan menggunakan nilai original sample, T-statistics, dan P-values yang
menunjukkan apakah pengaruh antar konstruk signifikan secara statistik serta
mendukung hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya
Tabel 5. Uji Hipotesis

Original sample Sample mean STDEV T statistics P values
DC - IP 0.145 0.144 0.047  3.058 0.001
DC - KMC 0.172 0.174 0.058 2974 0.001
EO > IP 0.4 0.403 0.096 4172 0.000
KMC > IP 0.271 0.267 0.1 2.705 0.003
LC>1IP 0.132 0.134 0.048  2.746 0.003
LC - KMC 0.273 0.278 0.049  5.627 0.000
DC > KMC > IP 0.047 0.047 0.025  1.875 0.030

LC>KMC->1IP 0.074 0.074 0.031 2.427 0.008




Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa seluruh jalur dalam model
penelitian signifikan pada tingkat kepercayaan 95%, dengan seluruh nilai p berada
di bawah 0.05. Digital Capability (DC) berpengaruh signifikan terhadap Innovation
Performance (IP) (p = 0.145; p = 0.001) dan juga meningkatkan Knowledge
Management Capability (KMC) (p = 0.172; p = 0.001). Entrepreneurial Orientation
(EO) memiliki pengaruh terbesar langsung terhadap IP ($ = 0.400; p = 0.000),
menegaskan perannya sebagai faktor kunci dalam mendorong inovasi UMKM.
KMC juga terbukti signifikan dalam meningkatkan IP (B = 0.271; p = 0.003),
sementara Learning Culture (LC) berpengaruh positif baik terhadap IP (3 = 0.132;
p = 0.003) maupun terhadap KMC (3 = 0.273; p = 0.000). Selain itu, terdapat efek
mediasi signifikan pada jalur DC — KMC — IP (p = 0.047; p = 0.030) dan LC —
KMC — IP (p = 0.074; p = 0.008), yang menunjukkan bahwa sebagian pengaruh DC
dan LC terhadap inovasi disalurkan melalui kemampuan manajemen pengetahuan.
Secara keseluruhan, model ini mengonfirmasi bahwa kapabilitas digital, budaya
pembelajaran, orientasi kewirausahaan, dan kemampuan manajemen pengetahuan
merupakan determinan penting bagi peningkatan kinerja inovasi UMKM di Bekasi.

Gambar berikut menyajikan hasil bootstrapping dari analisis Partial Least
Squares (PLS) yang dilakukan untuk menguji kekuatan dan signifikansi hubungan
antarvariabel dalam model penelitian.
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Gambar 2. Hasil Bootstrapping
Hasil penelitian ini mengonfirmasi sejumlah temuan penting yang selaras
dengan literatur sebelumnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi kinerja



inovasi UMKM. Pertama, pengaruh signifikan Digital Capability (DC) terhadap
Innovation Performance (IP) menunjukkan bahwa kemampuan organisasi dalam
memanfaatkan teknologi digital berkontribusi pada peningkatan kualitas produk,
efisiensi proses, dan adaptasi pasar. Temuan ini sejalan dengan beberapa peneliti
sebelumnya (Arroyabe et al., 2024; Chen et al., 2025; Cheng et al., 2025; Z. Li et al.,
2025) yang menegaskan bahwa infrastruktur TI, keterampilan digital, dan
kolaborasi berbasis teknologi merupakan fondasi utama dalam mendukung
inovasi. Selain itu, kontribusi DC terhadap Knowledge Management Capability
(KMC) mendukung pandangan peneliti sebelumnya (Jorfi & Winkler, 2025; Ouyang
et al., 2023) yang menyatakan bahwa digitalisasi memungkinkan organisasi
mengintegrasikan data, mempercepat aliran pengetahuan, serta memperkuat
koordinasi lintas unit, sehingga mempermudah proses inovasi.

Selanjutnya, hasil menunjukkan bahwa Learning Culture (LC) berpengaruh
signifikan terhadap IP dan KMC, menegaskan posisi budaya pembelajaran sebagai
elemen krusial bagi organisasi yang ingin terus beradaptasi. Temuan ini konsisten
dengan peneliti sebelumnya (Kucharska, 2022; Kucharska & Karwowska, 2025)
yang menjelaskan bahwa budaya pembelajaran—melalui pembelajaran
berkelanjutan, berbagi pengetahuan, dan keterbukaan terhadap perubahan—
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan ide baru dan
penerapan pengetahuan dalam praktik operasional. Hubungan positif LC terhadap
KMC juga memperkuat bukti bahwa organisasi dengan kemauan belajar tinggi
mampu mengakumulasi, menyebarkan, dan memanfaatkan pengetahuan secara
lebih efektif (Behravesh et al., 2022; Kamal et al., 2025).

Entrepreneurial Orientation (EO) ditemukan memiliki pengaruh paling kuat
terhadap IP, menegaskan bahwa inovasi UMKM sangat dipengaruhi oleh
keberanian mengambil risiko, kemampuan bertindak proaktif, dan semangat untuk
bereksperimen. Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya (Al-Awlagqi et al.,
2021; Han et al., 2024; Suvanto et al, 2020) yang memposisikan EO sebagai
pendorong utama inovasi, terutama dalam konteks usaha kecil yang membutuhkan
kreativitas untuk mempertahankan daya saing. Lebih jauh, pengaruh signifikan
KMC terhadap IP mendukung penelitian sebelumnya (Rafique et al., 2022) bahwa
kemampuan mengelola pengetahuan—mulai dari akuisisi, berbagi, hingga
penerapannya merupakan mekanisme penting untuk menghasilkan inovasi yang
relevan dan bernilai bagi pelanggan.

Temuan mediasi pada jalur DC — KMC — IP dan LC — KMC — IP
memberikan implikasi teoritis tambahan. Hal ini menunjukkan bahwa digital
capability dan learning culture tidak hanya berdampak langsung terhadap inovasi,
tetapi juga bekerja melalui penguatan kapabilitas manajemen pengetahuan. Hasil
ini konsisten dengan perspektif knowledge-based view yang menyatakan bahwa
pengetahuan adalah sumber daya strategis utama organisasi, dan proses



manajemennya akan menentukan seberapa besar teknologi dan budaya dapat
dikonversi menjadi output inovatif. Secara keseluruhan, studi ini memperkuat
bukti empiris bahwa kombinasi kapabilitas digital, budaya pembelajaran, orientasi
kewirausahaan, dan kemampuan manajemen pengetahuan merupakan fondasi
strategis bagi peningkatan kinerja inovasi UMKM dalam menghadapi dinamika
persaingan modern.

Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja inovasi UMKM di
Bekasi sangat dipengaruhi oleh kombinasi kapabilitas digital, budaya
pembelajaran, orientasi kewirausahaan, serta kemampuan manajemen
pengetahuan. Digital Capability terbukti tidak hanya meningkatkan kinerja inovasi
secara langsung, tetapi juga melalui penguatan Knowledge Management
Capability. Budaya pembelajaran yang kuat mendorong proses akuisisi, berbagi,
dan penerapan pengetahuan yang lebih efektif, sehingga berdampak positif pada
inovasi. Entrepreneurial Orientation memiliki pengaruh paling kuat terhadap
kinerja inovasi, menegaskan pentingnya keberanian berinovasi, bertindak proaktif,
dan mengambil risiko dalam memenangkan persaingan. Selain itu, KMC berperan
sebagai mekanisme penting yang menghubungkan kemampuan digital dan budaya
pembelajaran dengan pencapaian inovasi. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa UMKM perlu memperkuat fondasi digital, membangun
budaya organisasi yang mendukung pembelajaran, serta meningkatkan orientasi
kewirausahaan untuk dapat menciptakan inovasi yang berkelanjutan dan relevan
dengan kebutuhan pasar.

UMKM di Bekasi disarankan untuk terus meningkatkan investasi pada
infrastruktur digital serta pelatihan keterampilan digital agar mampu
mengoptimalkan teknologi dalam proses bisnis dan inovasi. Organisasi juga perlu
memperkuat budaya pembelajaran melalui program pengembangan berkelanjutan
dan mekanisme berbagi pengetahuan antarpegawai. Selain itu, pemilik dan
pengelola UMKM perlu menumbuhkan orientasi kewirausahaan dengan
mendorong keberanian berinovasi, bertindak proaktif terhadap peluang pasar, dan
mengelola risiko secara terukur. Penguatan Knowledge Management Capability
juga perlu menjadi prioritas agar pengetahuan yang dimiliki dapat diolah menjadi
inovasi yang bernilai. Upaya terpadu ini diharapkan mampu meningkatkan daya
saing UMKM secara berkelanjutan..
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